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kehidupan sshari—-hari bahkan tak jarang viga orang selalu
menilai balk buruknya moral dilifat @i i Jeniang
pEndidikannys. Namun bagl negara-negara maju kriteria balk
Buruknya moral tlidak dikaitkan oaengan jenjang pendidikan.

Menurut Dre. Syakir Hadi, bahkwa pengaruh pendidikan
ditengan—tengah masyarakst banyak bargantung kepada maju
mundurnya Eondisi sosisl/masyarakat, bagi masyarakat vyang
QELlm  malu pEngarahnya  besar ERKall, meliput: bl dang
soRbUOpol, ekonomi dan =plritual bahkan sampai pada stil
tmoral)  tapi bagl masyarakat maju hal {tu  merupakan
s&23uatu yang bissa~blasgsg sajas (1990). Upntuk itulah
diupayakan kegiatan bimoingan dan pEnyuluban pada lembagh
tersebut, kKarena iml difFassé banvak manfaatrova bana
pEngembangan kepribadian para gelandangan. Menurulk materi
kuwliah bimbingan dan penyvuluban, sang dimaksud bimbingan
adal amn SLUALL proses pemberlan bantuan yallg Tarus MENEFUE
dan sistematis dari pembimbing kepads terbinbing agar
tgrcapal Kemandirian divi,; penyerahsan diri darn pErwu judsn
diri dalam mencapai tingkat perkembangan vang optimal dan
FEnyYERLRLan divi oengan limgkunganny {159%0) . Sedangkan
penyulunan adalah perbearian bantudn Yang diberikan
pembimbing kepada terbimbing melalul pendekatan pribadi
agar terbimbing menjadi. dindividu yang mandiri (1990).

Jadi dengan kegiatan nil maka diharapkan materi
pEndidikan ebtik&s ind benar —bEnal dapat oiterima dan
dilaksanakan dalam prosss sosial. ABdapun pelayvanan
pandidikan melalui kegiatan bimbingan penyulubhan tentang
penataran dan penvegaran dalam bentul pEndidikan etika
mEl L puitd 3 aRpEu, yaltu peEngertian pendidikan etika,
pamanaman tentang mantasat mempelajari etika dan pemanaman
Lenhtang unsur=uneur pokok dalam etika (Pedoman pembingdan
gelandangan, 1990:%0). Ketigs aspek tersebut akan penulis

bahas sebagai berlbkut g
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£.lal.1 FPengetabuan Fendidikan Etika AFargeulan dan

Cenampilan
Fendidikan etika terdiril dara dua kate yvaitu pendi-

dikan dan etika. Menurut Svakir Hadi vang dimaksud pandl-
dilkkan adalah nerupakan usaha yang sadar guna tercapainysa
suatu Kedewanaan dan kematangan (17%50) . Sedangkan menurut
Thomsons. pendidikan adalah  pengarubh | ingkungan atas
individu untuk mEnghasil lhan perubabhanp-perubahan Yang tetap
dalam kebiasaan—keblassan Lingkahn lakunys, Fikirannva EE3rn
sikapnya (1782874},

Sedangkan atika berasal dari kata Tupnani vang terdiri
dari gua kata, yaltu ethos dan et hos, yvang mampunyai arti
merirut M, Suprihadi Sastrosuponn adalah kesusilaan,
perasaan hati/sbatin atau kecenderungan hatl dengan mana
BEseorang: melakukan segals sesuatu perbuatan (1978:%) .

Derdasarlkan pendapat tersebut dapat disimpulban bahika
pandlidikan etika adalah usaha yang gilakukanm sEcarsa ssdar
untuk memblina kepribadian agar dapat hidup bersama wsacara
baik, berperilaku dan berbuat balk dan menyenanghkan serta
mENgEmNDan gk & E@mampuan manusla GENgan normaEa— oy mdaE yarg
bel'laku di masyvarakat. Sedangkan yang dimaksudkan penulis
dalam penslitian inl adalan =ejauh mana wargs gelandangan
Yayagan Dharma Bhakti mampu mEnyeras mater: ipi, wkamanyva
d&lam kehidupan bermasverakat., Jadl dengan materi
pendidikan etika LnAl warga gelandangan Yavasan Dharma
Bhaktl dapat memilik: sedikit pengetahuan sehlnggs dapat

mid ]l akeanakan aktivitsas sosialnva dengan mudsh.

=.1.1.2 Pemshamsn fentang Manfsat Mempelajeri Etika

Kita 8sebagai orang Timur khususnva bangza Inoonesia
yang terkenal dengan keramshannys, nendakpya dapat MEMPEr -
tahankan keadaan ini sebagai warisan lelubur budava bangma

kita., Manfaat mempalajari etika aadalah untuk mewahdami
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$lluasl dan kegiatan dalam masalah menvanghut Ekehidupan
bermasyarakat. Perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari
dapat dilihat dalam bentuk pergsulan, penampilan,. kebersa
ML Ridep bermasvarakat, Kebanggaan berbangza
(Sopsarsena, L988:74). Oleh karena itu yang dimaksud
dengan materi pendidikan etika pleh pEniilid aidalsh masalah
pargadlan dan penampllan.
d. Fergaulan

HuBLngan antar manusia melabirkan pgr'g_—'ﬂ,-[:-,rﬂ. daiam
pergaulan bilassanva diawaii dengan perkenalan. Dengan
perikenalan merupakan faktor penentu dalam hubungan selan-
Jutnya. tebagian besar kKita tidak menvadaii bBaugaimana amal
inala pargaulan LEU terjadi. Kita mernsrima Kehadirannyd
sahagal se&suatu yvang sudah EGWalarnya. Tetapi kalau ditin=-
Jau lebin dalam bahwa pergaulan adalah sEbagtan darli midup
MAFUISI &, karena ManilE]l & mEmElNEANR  pErananriya EfliagaEl
makhniuk sosial. Kamunikasi mEMEgaEny pEranan penting dalam
pergaulan fdan kegiatan kita sehari-hari. Merurut Astrid 4.
Susanta. pergsulan adaleh bentur hubungan manusia Yang
bertujuan mencapal Buatu Integrasi bamwa bila g kodn
BUaty kemoragaman berfikir dan bertindak (17%114).

fieringkali  sesecrang lupa bahwa kata—kata stau omo
ngan m&EmEgang paran penting dalam kehidupan., Eepatah dus
patah kata akan dapat menvembuhkan ararg sakit, tetapi
sgbaliknya debarilis kalimast semfitnak dapat menbuat gede-
Urang menderita seumwr bidupnya. Menurut Ben Hendays :

"talamnya ujung sebilan pedang

ma@ih kalah tajamnva denogan wiking lidah.

orang biljaksana mempunyai hati dilidahnva,

sgdangkan arang pandir berlidak dihatinya"

i 1 98T 39)

Dary kiasan wpemacam tnl, memberikan peringatan pada

kita bahwa dalsin pergaulan hendakrya harus selalu 1 lags
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dan menentukan perbuatan yang dianggap benar sesuai dengan

gltuasl dan kKondiasl keglatan yvang dijiwal Pancazila.

c.l.1.3 Papahaman tentsng Unsur FPokok dalam Etikg

unsur pengetabuan tingkah lakw 1tu bersifat etis,
maka setidak-tidaknya harus ada patohan tentang tinghkah
laku 1tu sesuyai dengan situasl dan kondisi yang berlaku
dalam masyarakat. Menurut M. Suprihadi Sastrosupono bahwa
"unsur-unaur  pokol dalam etika adalah unsur pilai, norma
dan ungur sdbtuss{i". (1983 ¢ 23)
8. Unsur MiLlai

Milai dapat disamakan dengan situasi vang lLodeal, vang
paling penting dan patut dikerigzkan. Olsh sebab 1tu  maka
nilail mervpakan suatu yang dicita-citaMan, diusahakarn ataw
dih&r gai .
b. UneBur porma

LIrELIr marma merupakan SUatu peranarn W g membatasl
kebebasan uaumnya bersifat larangan. Disamping itu dapat
pula diartikan sebagal pataokan, dasar atau ukuran,
T WnEwr Situasi

dituasl merupakan  Jaringan hubungan antara orang-
O+ ang yang TeErllibat satu cara lain dalam silaty Keagliatan
CErtentu.

Jadl ketiga unsur tersebut yang menentukan perbuatan
REhBOrang dianggap baik atau tidak. Mal in1 amat penting
bagi Helangsungan individu dalam kehidupan bermasyarialkatl

Dalam hal 4ni R, Frihani mengatakan bahwa I
"Manusia dalam hidupnva selald mambutubkan grang lain
yang  mEmpunyal corak Yang berbeds pamun menpunyail
Kepentingan yanyg sama dalam menjalankan kEhi dupanny s

-
&}

ada norma; etika dan manusia™ (1995 5
Besuzi dengan pendapat dan waian d9i  atas malka,
befkaltan dengan kehidupan para gelandangan diharapkan

mereka tidak hanva sakadat £ & Fiu I;Enl;.pr.g polas=pola pr:nrq.:.,“f
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an  yang baik namun lebin darl 1t mereke akan memahami
tentang suatu konsep dasar mengenal kehidupan yang dicita-
citakan dan @8aekaligus memanami bentuk kehidupan vang
dianggap bBaik. Sehinggs dalam hal ind; meskipun mereka
brrgredilat sebagal gelandangan namun mErgka mampu  aanye—

guailan diri dengan lingkungannya.

<.1.2 Pelayvanan Kebutuhan Perumahan (Pepsamoungant
k#butunan akan tempat tinggal bagi kelangsungan hidup
manusia adalah mutlak dipernuhi, Manusia akan morasakan
kabanaglasan dan kesejahteraan dalem hkldupnva, apabila
terpenuhi kebutubhan pokok. Artinya walaupun manusis dapat
makan dengan mewah, dapat berpakailan dengan balk namun
semitanya 1tu tidak akan bisa dirasakan sebagal kabanaglaan
dan kesejshteraan kalaw tidak punya rumah. Orang  baru
mE-dvalian  tenpang kalsu dia b#rada dalam rumabh dan dapat
mErdgakan suatu kebahagiaan dalam hubungan keluargs, sanak
famili maupun lingkungannya. Rumah adalah sebagal Ltempst
untuk tinggal bail bersifat menetap ataupun seaentara.
Walaupun bagaimana bentuk suatu rumah bahkan sampalr tioek
pantas disabut rumah, namun semua orang selalu  membutub—
lannyd .
Oleh sebab 1tu rumah bagli manusia mempunyal aFtTi wang
#nal pentiing. SECara Umum, PpEranan rumah  bagli manusia
adalan 3
L. sebagal tempat wuntuk malepaskan lelah, =setelah
pEnat melaksanakan kewajiban sahari-hari
<. sebagel tempat bergaul darn memblna rasas kekeluar—
gaans
4+ Sebagai tempat untuk melindungl diri dari kemung-
Kinan bahayas

4. sebagal lambang ststus sosial;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- SEhagal tempat meletakkan barang berharga yang
dimilidkiij
e dan Isin-lain.

BErdasarkan nal tersebut, maks pihalk Yeyasan Dharns
Bhakti telah berupava menvediakan beberdps tempat tinggal
o&gl para bekas gelandangan, di wWilavah kata Adminlistratid
Jamber . Walaupun pPEMyEtdiaan tenpat tinggal 1ty masih @i
dar i Laraf ttandar sebush rusmah  famun  sudah  dirasakan
Buatu khebahagiaan bagi para panghuninya .

Adapun bentuk-bentuk rumak yang &da di lokasi reha
Oilitasi gelandangan yaitu Yayvasan Dharma Bhaktbi aclal al

disebut Bilik-bBilik atau kamar-kamar

wsled.l Famar-Kamayr Ukur&n REcll

Uit memenuhl kebutuhan tempat tinggal para gelan-
dangan, malka plhak Yavezan menvediaksn rumah gErngan wkuran
fAng relatif kecll, karena ini diperuntukkar bagi mEreks
Yang maslh bdjangan. Kamar=-kamn&r 1ini ditempati satu P n= 11|
dua oarang. Mereka memanfaatkan kana ny& ini adalah Rtk
istirahat setelah capelk bekei J& RERarlan, seperii menar 1)

becak, kuli dan ngamer.

<.l d.2 RLlik-bilik Keci] derl Bapbu

cebagal u=zabha pElayvanan, maka pilhal Yayagan disampilng
telah menvedialkan tempat binggal bBagi gara remajanya, maka
Jugs olbDangunkan khusus bagi mereks vang sudah berkeluar

ga. Larens blasanva mereks 2Ng sudah berkelusrga akan

lebih banyak keperluannya bila dibanding dengan yang masin

bujsng. tleh sebab 1tu mereka ditempatkan boFlELE  sa bl
rumsh agar kebmbasan dan keleluazsan dalam b komunikasi
dengan anggota kel ga akaf menjadi lebih leluasa.,

Oleh karena L't penyedizsan teampat Eingaal , disind

bertujuan bukarn semsata-mats menyanangkan atau membuat
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tamban malam para gelandangan untuk berumaha tebapl Justiru
mEmacu mergka untuk lebih mandirli. Dan mereks merasa mudah
dalam melaksanakan tugas sosialnva di maEyarakat seirta
memberikan rasa parcava diri. Disamping (tu untiuk menberi-
kan rasa aman, sehingga mereka akan melaksanakan sEgals
days upayanya dengan penub perhatian. Dsn  mereks akan
lebih mengembangkan diri, akan aktualisas: dirid derngan
mampu mangembangkan kemapuannya yaitu dengan meningkathan
kreativitas dan meningkatkan Dharma Bhaktinya.

<.2 Pasar Pandangen Teori te=ntang Aktivitas Bosial Gelan
il [h]
Menusia dalam hiduprva selalu dituntut untuk mampu
mementnl  kebutuhannya. Hal ini harus dilakukan guna ke-
langsungan hidupphya. Menurut Lalrd and Lailrd, ada = Ling-

lea L
1. Kebutuhan untuk hidupsg
<+ PrbUutuban raea amans
= kKebutuhan untuk bertingkah lesku sosialg
4. Eebutuhan untuk dihargsij
3. kEebutuhan untuk melakukan peker Jaan yang disenangi
(19565 B9).

Agar kebutuhannya dapat terpenuhi, maka sesBOrang
haruw  bekerla atau melakukan sesuatu keglatan. DiEamping
1tu manuBia sebagal makhluk spei1al Juga,  dituntut antul
mampu berinteraksi dengan sesearang atau li nghungannya .
Menurut Scer jono Soekanto bahwa "manusia dalam hlduprya
sElaluy berinteraksl satu sama lain, dan sl nva
interakei ind mErupakan Evarat mutialk terjadinya
drtivitas-aktivitas mosizl” (198733511 . Sedangkan Yarg
dimakeud aktivitew mosial menurut M. Buchori adalah "suatu
dorongan untuk bergeralk, uptiak mengatur berbagsil hal dan
untuk berbuat tanpa kekangan dalam upava memnenubi bBagil
Eetiap manusia” (1978:183), Menurut 7. Sumarno MugEohc ,

Bitivitas sogial adalah bentuk-bentuk kegratan Yarng
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dilakukan tndivigu/skeliompok dalam kernidupan soEial ,
mEl lputs 1

L) . m@menuhil kebutuhan hidup;s

<)« mEnjalin hubungan yang baik antar individuskelon-

pok. §

). mEmatull norma-norma sosial g

4) = upaya untulk menperocleh pEngakuan beik dari indi—

vidu/kelompok masyvarakat {(1978:129) .

Seaual dangan kondi®sl 1ni maka Sesearang dituntut
untuk mampu menyvesuaikan diri terhadap lLingkunganny s
mutlak harus dilakukan, karena apabila tidak akan berpen—
garun terhadap kelangsungan hidupnya.

Sedangkan aktivitas sosial ity sendirl , terdiri dart

Heberapa aspek antara lain 2

L) memoukupi kebutuhan Ridupy; Z2). selakpanakan tugas
sDslal dalam kehidupan bermasyarakaty; 3). intennitas
peraolehan pengakuan dari kelompok/masyarakat; 41, tats

Kramsa dalam bergaul seporti, menundukkan kepala, mengucap-
kan walam, Jebat tangan dan sebagainva (AL  Lunandi,
1599211%9) -

Deri pendapat tersebut maka penulis hanya membatasi dud
aRpel wmaja dari aktivitas sosial, Karena hal ini EEEUAL
dengan kondisi populasi dan sampeEl vang akan diambil atati
diselidiki. Adapun aspek itu adalan @

1. aktivitas gelandangan dalam upaya melaksanakan tugas

sosial dalam kehioupan beErmasyvarakaty
Z. aktivitas gelandangan dalam upava intensita perociehan

pengakuan dari kelompok/masvarakat.

2.2.1 Haplaksacnakan Tugss HGosisl dalam Kehidupan Bermas-
¥arakat
Mariusia adalah mahluk sosial, artinys manusia dalam

kehidupannya selalu memnbutuhkan kehadiran arang lain, dan
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ee2lanjutnya baik itu disengaia maupun tidak mereks akan
bertamu sallng mensgur, berjabat tangan, Ealing berbicara
dan bahkan mungkin berkelahi. Kalau keadaan sugah demikian
bararti telah terjadi suatu interaksi: s=oslal. Meanurmut
Soejono Soekanto, apabila manusia telanh melakukan intei-
kBl maka pads saat 1tu juge ia akan beraktivitas sesuai
dangan apa vyang ia kehendaki (1987:51). Sedangkan dari
hasil interaksi itu, manusia akan selakukan kontak sastal .
Menurut Soerjons Soekanto bahwa kontak sosial ity akan
mEgnghasilkan nubungan yang positif dan negatiy antar
manuel & Lergantung bagalmana mal @@ melakukannya
(19871541 . Hal dnil bersrti bahwa dalam hubungan sehari-
hari, orang harus blss menempatkan dirl baik Eimgliah
lakunya maupun ucapannya vakni diusahakan Jangan sampai
mENyakit: pearasaan orang lain. Divamping itu manusia hidup
ity adalah mengembsan misi Bosial, yattu melaksanakan tiugan
soslal demi kelangeungan hldupnya.

Fenurut Soerjono Soekanto bahwa upaya melaksanakan
tugas sosial dalam kehidupan oermasyarakat, meliputi :

L)« ketmampuan bersosialisasis

)« menjalin kehidupan Harmonis terhadap dirt  dan

Lingkunganj
3) . penyesuaian dirij
%1, memperolah kesesmpatan kerija (1787 :1361).

Berdasarkan hal terssbut maka Upayva melaksanakan
Eugannya manusiz selalu tertuju pada terciptanva suatu
tatanan kehldupan vang lebih baik bag: individu maupun
k@lompoknya, Hal ini harus dilakukarn dengan suatu upaya
menialin kebersamaan dan kebarFrmaniazan hubiurigan dengan
lingkungan agar tercipts suasana Yang membust asesecarang
betah tinggal disitu.
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< d.l.1 Mgnjelin Hubungan Hafmonis qengan HMasyarakat gL
Dalam dan Luar Panti

Lalam pola kehidupan manumia, akan wmelslu diwarnai
oleh adanya Busta interaksi atail hubungan. Menurut Gillin
and GLllin yang dimaksud dengan interakwsi adalah hubungan—
hubungan espEzal yang dinamis, yang manyangkut hubungan
antdra orang per orang, antara kelompok MENLE L&, Ma U
Antera arang per orang dengan k@lompok manusia (1987515,
sedangkan hasil daripada proses interaksi inl adalab biesa
pasitiF danh negatif, karena hal ind mengingat adanya sikap
maniEia Yang bDeragam. dan tentunva antarsa manueia yang
satu dengan yang lain berbeda, sehingga dalam prakteknyva
Kemungkinan dapat terjalin keria Gama, gotong royong dan
m@rasa saling membutubkan, Tetap: dgisisi lain Juga tidak
MENUTUR sSWatd kemungikinan terjadi sdatu pErtentangan
perkelanian dan bahkan tidak terjalin hitbuangan sama sska-
11. DQieh sebab Ltu aga NUBLNGan ENtar manuttia 1nil  dapat
ber felan sesual dengan apa ¥ang dilnginkan oleh masing-
masing andividd, maks kanci 1L @M harwa tahu tentang
dlapa lawan bicara kita dan bagaimana karakternya. Henurut
Soerjono  Boskanto, karakter manusia adalah me 'y arngku t
masalah 3§ jujur, sopan santun, ulet (tidak Mudah  putus
asa) akan tegar menghadapi rintangan. Kemudian setelan
tahbu semuanya i1tu maks hubungan antaras manusia dan kel om:-
pak  akan dapat terjalin dengan harmonis. Menurut AL.G
Lunandi, kehidupan yang harmanis adalah suatu  kabidupsn
yang penub dengan keakraban, kasih Sayvangs perhatian dan
Heramzhan dari Masing—masing anggota kelompok mau P
individu (198713). Sedangkan kelompok terkecil adalah
keluarga dan menjalin hubungan ¥ang Harmonls ] @
keluarga adalah merupakan salah satu bentuk usaha memEnubi
EEbUutuhan fandsla. Menurubk Suparlsan bBahibs kabutuban

manusla bulkan Panys mencakup kebutuban biciogie tetapl
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mesjidslanggar , adak.
Lapur

Fuangan dapur letaknya dibagian belakang, Karenas
mengingat Londisi pEnampungan yYang tevdirt dari Bllik—-
Bllik bambu vang disskat kecil-kecil maka s =Tl NT digunakan
UnNtuk memmasak, untuk ruangan makan, kadang untuk menerimsa
tairl dan dagur Jjuga digunaksn untuk memasak bila sds acars
parkaWinan dan Kematian. Jadi disini dapar mempurnyai peEran
yang banyek sekali. Bedangkan bagi keluargs vyeng punya
najat menyerahkan kebesrsihan dapurnya pada Fara tetanggae
¥Yang rela datang dan membantunya mecara sukarela.
= PEkarangan

fanah pekarangan yang dimiliki para gelangangan tidzak
dibatasi oleh pagsr namun pengumpul menjadi satu KHarens
mengingat mereka hidup dalam satu wadah perampungan gelan—
dangan dan tidak seperti lingkungan kampung wvanng masing-
Masing keluarga memiliki: pekarangan sendiri. Untuk keber

slnannya adalah dibebankan pada mlap sajs Yyarng menjadi

Wargas @i yayasan terasshut.
Tempat Sampah
Femilikan tempat sampah bukan setiasp kKeluarga diwa-
Jittk&an punya namun cukup dibuat satu buah saja. karens

mengingst mereka hidiup dalam situ krlampok. Tempat sampah
ddibuat dengsn menggali lubang di belakang rumah salah
GEQrang wWarga dan mereka secara bergantian mmbakar s
bila  sudah penuh atau membiarkannys menjadi  humus  wntuk
Kesuburan tanah.
- Jdemuran Fakaian

Keluarga gelandangan membuat tiang Jemdran =sscara
betrpama, yakni tiga keluargs menjadi satu T@mdran,  K&arena
mEr@a berhimpitan tempatnva.

Fada saat hujan atau hari tslah malam pakaian tetang-

ganya yang belum diambil dari tiang Jemuran diangkat dan
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disimpan oleh tetanggse yang lain dan diberikan sampai yang
puriyva rumah dstang.
Febersibhan Jalan

Febersihan jalan vangada di sekitar lokasi penampung-

&n meErupakan tanggung jJawab pare warga gelandangan. Mereksa

bahkan senang sekali bils diadalkcan keria bakti dan gotang

royang oleh masyarakat di sekitar yayaman guna menjags

kEebersihan linghkungannya.

L. Peran ketetanggasan dalam Kehidupan gkonoml dan sosial

Hubungan ketetanggaan dalam kehidupan ekonoml dan
soBlal para gelandangan adalah dikaitkan dengsn masalahb
adafiya parlstisa =eperti f komatlan, perkawlinan dan sistem
produksi .
= Kemdstian

FPada =saat terjadi peristiws kematian di 1 ingkungan
magyarakat gelandangan di Yavasan ini tidak perlu bersusah
payan mengurus panguburan jenasah salah seorang keluarga-—
Nya kKarena DOLOE&Nye sudah diwrus oleh pare tetangganva
baik yang ada dilingkungan vayasan maupun di luar vayasan.
Meraka saling guyub mesbantuy tervutama MHawnm Wwanltanpnya ada
yaEng membaka BAMDAangan yatg berups beras, makanaén. LHarg
dan tEnaga. Dan kaum laki-lakinya meinbantu membust Tubang
FUllir . mengangkat Jesnasah dan m@hurunkannya ke lilang
Eubur . Dan tetangga terdekat almarhum sudan datang terle-
pin dafulu terutama kaum ibu mereka me#mbantu dapur hingga
selesal ACal & tujuh hari. FMereka kalihatan rukun dan
gotong rovong Serta tanggap terbadap kKondisi lingkung:-
ENriya .

Frgi boaded 3 TRE0

Festa parkawinan vang dilakukan masvarakat gelandan-—

gan di Yavasan Dharma Bhektl Talangsari inl adalah eseder-

FEna . Fereka tidak meravakan perkawinan seperti lavaknys
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golongan masvarakat kelas menengah He atas. Tetapl mereka
mEMPUAY#1L Rprinsip,s biar tidak meriah yang penting perkawl
nan yang dijalankan adalah syah.

Dalam acara perkasinan blasanva halau mEreka mnampud
maka penghulu akan diundang ke Cempat temantenan, d4dan
dcara akan dimula: 4i Fumah. Nasun berhubuing meveka dari
kalangan kelas manerigan ke Dakah makd atdaid pErkaninarn
meEreia harus datang sendirl ke Kantor Urusan Agama (EUAD .
Dari biasasnya kerabat wang paling dehksat depngan kEeluspFga
temanten, datang lebih awsl kKaréna harus menylapkan segala
sesUaty  yang berkaltan dengan acars perkawinsgn  berssbut.
Dan biasanva meraks hanya mengundang teEman- teman delat dan
tetangga yang ada di kKanan kirl rumahnys namun Juga  Cidak
menutup kemungkinan tEtangga vang dekat lingkungan vayasan
tersebut, Jjugsa 1kut datapg dan m&ﬁyumbﬁnq tﬂHEQ6 ATau Liang
yang bErfungsl sabagsl buwunan. Sumbangan tersebut bersis
fat sukarelsa, namin buan rumab sebEnarnya tidak mengbearap-
kan sunbangan terssbut, karena mereks telah NEMPpErsiap-
kannya saendiir: jauh=-jaul sebelumnya:  Namun Jugs cidas
semastinya begltu, artinva dalam kehidupan masyarakat,
ararg tidal gRlaluy mamliliki prinsip membantu atadpun
gotong royong ity dengan sukarela dan spontan untuk  ber-
bakti kepada sezamanya namun Harera adanya perasaan galing
buteh meEnbutublkan, Yang ook dalam JiwWwanys LRoEnLIoranlin—
grat, 19E8Li11&88). Hal vnl berarti balwwa pesebrang meEnbgri-
Ean bantuan palk bDerupa Lehmga atavpun wang akanp menghar-
apkan balagan pads wWwaktu vamg berlainan.: Bistem menyiimbang
urvtedl manimbul kan kewajiban meanbalas itu merupakan suatu
prinsip dari masyarakat kecil (Halidnowsky, 194623 165)
Mamurn Pubungan ketetanggaan masyvarakat gelandangan ko
susnya di Yayasan Dharma Bhakti 1hi bisa digoliongkan sadah
separti saudara. Jadl misalkan mereka Embantu dendan

BEpenunnya, Langa mendapathan BLE T pEngharapsn LML
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dikembalikan. Tetapi yang penting bagi mercka rasa persau-
daraan harus teétap dijalin. Earena bubungan yvang harmonis
dalam kKehidupan soslal, utamanva dalam kehidupan ketotang-

gaan bukan hanya dilakuksn dengan cars saling membantu

balk dengan tenaga maupun dalam bentuk materl lainnva
yaitu sopan  santun, ramah tamah dan pandai  menghargal
orang lain fikpentloraningrat, 1981:149), Kehairmonisan

kenidupan manusia merupakan kunci  wtama kebarhasi lan
hidupnys. dehinggs mapusia hendaknya selalu mewuiudkan
suatu kehidupan kabersamaan vang serasi, damal, aman dan
mENyENANgkan. Fara gelandangan di Yayasan Dharma Bhakti
ini benar-benar telah menjauhkan diri deari sifat individu-
alis, yang akan menyiksanya. Earena dia sadar bahwa 104
akan menghancurkan kehidupan khebersamaan yang telab berna-
Eil mereka jalin selams ini.
- Glstem FProduksi

Usaha marakea antuk mencukupi kebUtuhan ekonomi ke-
luarga mereka bekeria sebagai pemulung, tukang becak,
pekaria kasar dan pengaman. Yang bertanggung jeawab dalam
ekonaml  rumah tangga untuk pemenuhan  kKebutuhsn ke luargs
adalah kepala ksluarga {(avah). Mamun juga tidak membatasi
1T untuk  membantu mencari  tambahan nafkah, seperti
pemabtu rumah tangga dan berjuslan kecil-kecllan, Pengha-
silan mereka memang bisa dikatakan tidak wmenentu akan

tetapl mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan seharri-hart .

¢. Peran Ketetanggaan dalam Memelihara Estertiban Sosial
heseranlian dan ketertiban eosial adalalh merupakan
keadsan yang selalu diidam-idamkan oleh setiap orang dalam
kehidupan bersama. BPaik ity dalam kehidupan individu
maupun kelonhpok. Sedanghken upava menelindra ketertiban
sos1al; dalam kehidupari e gelandanqan HRUsUsSnYE Y#ng

wiErada dibawah naungan Yayvasan Dharma Bhaktl adslabh menca-
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kup ketertiban dt lingkungan keluar ga  serta kehidupan
ketetanggsan yang harponis dan serasl. keserasian  dan
ketertiban somlal dalam rumah tangga dipelihara berda-
sarkan hak dan kewajiban para anggotanya sesuai dENDaN
gtatus dan peranan masing-masing (198%:144). Artinva dalam
kehildupan hkeluarganya maks mereka sembagi tugss, vattu
menyerahkan tugas memenuhi kebutuban adalah tanggung jawab
Kaum laki-laki (bapak) dan ibu yang bertugas mehga=ul  dan
mengurus anak dan membantu menyelesalkan pekerjaan di
rumah a#partl : menbersihkan romah, aencuci pakaian  dan
memasdk . Namun Jugs tidak semua keum ibu di Yavasan gelan-
danigarn ini adsa di rumah famun Juga ikut membantu sllaminya
bekerja yaitu sebagal pembantu rumabh tangga atau berjualan
h@cll-kiacilan demi untuk mencukupi kebutuhan sehsri-hari,

repbEradssan mereka karena merupakan setu kesatuan
yalitu masvarakat gelandangan yang hidup dalam FENSREURgan,
mialka sistem kekerabatannya sangat kuat dan dalas Limgkurng-
an ketetanggaan, rumah mereka tldel dibatasi aleh pagar -
pagar besi atau tembok seperti layaknya lingkurgsn luar
tetapl malah sebaliknya tidek ada pemisah sama dekali,
sehingge merseka lebih sudah untuk bertamu dan  berkesan
amat akrab. Mereka dalam bhidup GbGertetangga mempunyalt
prinsip eEaudars dan saling terbuks, sehingga tidak ada
galing. iri atau bahkan curiga. Sehingga Weserasian dan
KETRIFL1Dan hidup bertetanggs dapat divrasakan.
£.2.1.2 Kemanpuan Menygsuaibkan Diry

kegiatan pelayanan pade prinsipnya  adalah Ly ki

membanty  individu sadpun kelompok untok memecabkan masa-
iah-masalan yang sedang dihadapi. Hal ini tidak berbeds
dengan apa yang aenjadi tujuan pihak Yayasan Dharma Bhakti
Tslangsari terhadap para gelandangan yang dibimbingnya.

Mereka diharapkan mampu melaksanakan tugas sosialnva dalam
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masyalrakat serta mampu pula unkuk berfungsi sosial. Kemamn—
puan wntuk berfungs: sosi1al tersebut menuntut  individu
maupun kelompok agar mampu menyesUlaikan diri, terutama
bag: gelandangan yang hidup dalam lingkungan pEnampungan
dan tergalong pathelogis. Artinya bagaimana mereha RS
mengadakan penyesuaian terhadap dirinys maupun l ingkung-—
annya. karena kita tabu bahwa, dalam kehidupan wmanuEia
banvak sekali k@Cenderungan—-kecederungan yang berbeda-
beda. Sedangkan mereka saling berkembang dan  ber interaksi
dengan sesamanys didalam masyasrakat guna menulu ke tujusn
akhirnya (Kasmlrabn Warye dan ABli Eyaifullanh, 1982137) .
Hal Llnl berarti mereka dituntut untuk mampy menliih kecen—
gErungan Yang bagsimana yang sesual dengan kepentingannva.
Menurut R.E Soekadl jo, penyesusian dirl adalah proEss Yang
menyebabkan suatu organisme menghadspl babayvs dan menjamin
sumber dayva yang mereka  butuhbkan dilingkunigan tetentu
dimana mereka hidup (1986 ; 348).

Upaya melakukan penyesuaian terhadap lingkungan bale
lingkungan pant: maupun @i luar panti, maka pars gelandan-
gan  mengikuti keglatan-legiatan yvang mendukung terlaksa-
narnya tujuan bersans, seperti 1 melaksanakan keria baiEti,
mendatangl undangan perkawinan, melawat dan  acars—scara
hajatan wyang lainnys, Mereka jugs dituntut untuk mampL
melakukan sosialigasl terhadap langhungannya. Menurut Ero
H:. Fkosyidi, sostalisasi adalah proses dimana SREEOrang
mensrilimna dan menyesualkan diri dengan sdat istiszdat mesua-—
tu golongan sehingga lambat laun ia merasas sebagsi haglian
dari golongan tersebut (1975 1 143). Jadi dengan demikian
dapat dikatakan bahwa scsialisasi merupakan kewaldilbaan
yang mutlak harus dilakukan oleh senuas Qrang, karena
keinginan wntuk hidup bersama dalam masyvarakat., Kegiatan
dalam upaya untuk melaksanakan tugas eosial bagy mesyvara—

kat gelandangan adalah melakukan penvesusaian dengan ling-
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Wuryveo dan ALY S. , 1993 @ 51).

Berdasar hal tersebut maka, keberadaan gelandanoan
sebagal golongan vyang patelogis harus mampu  melakukan
pERYEELE 1AM t@rhadap normsa—norma yang berlaku CHlam
Masyarakat setempat.

b. Meninghatkan Solidaritas

Fada prinsipnya manusia adalah sebagail makhluk sosial
yaitu tidak bisa hadup tanpa bentuan orang lain. Oleh
karena ttu hendaknya meireka selalu menjags keselarasan dan
keharmonisan hubungan antar mandasia. Keadsan semacim  ind
tarcermin dalam kehidupan yvang dilakukan para gl angtangan
di  FPanti Rehabilitasl Yayasan Dharma Bhakty Talangsari.
Larens munglingat kehidupan mereka adalah berkelompok dan
mEniady At lokasi maka, langsung meaupun tidak langsung
meEreka jugs harus mentastl semua aturan yang bearlabiu dalam
kehldupan bersama tersebut. Seperta gotong rovaong, bekerla
SamM& dan sanggup membaptu Kerabat atad tetangga dekatnya
Bila kesusahan. Untuk mewuiudian sol idaritas santar EESH
manya adaiah kegiatan tolong menclong daloan  kehidupan
rumah  tanggs. tercermin dalam hubuntigan suami  sstri dan
angl—anal merska. Bagaimans rubungsn orang tua terhadap
anak dan gebaliknya, Mamun mereka toernvats msu menerima
keadaan vang manimpanya, d&h tidak oprnah mereka ber tang-
kar walsupun tuntutan kebutuhan yang harus mereka penuhl
s2haril-harinya banys pas-pasan.

Mamun demikisan solidaritas wmerska tinggs siekall
terdtams oengan 1ingkungan dan tetangganya dalam panti,
misalnya dalam masslsh soBial dan bemanusisan 1 behcana
alam, kematian dan kecelakaan. Dan biasanya bantuan y&ang
mereka lalukan dengan perasaan rela dan ikhilaw, tanpa
perhdtungan  akan mendapat pertolongan kKembali, karens

mEntlong orang y&ang mendapat kecelakasn FUupa—FuUpanya
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Derdas&rwan 44 bela sunglhawa vang universal dalamn Jiwa
manuelia ikRuntjoroningrat, 1981 1 lad=1aTl.

Wuaud solidaritss yana lainnya adalsh keglatan keria
bakti wang sEFING dilakukan masvarakat delam panti d=lngan
tetangga di lingkungan luar panti: guna mewu judkan ling-
kKungan vYang bersih. Earena kegiatan gotong rayveng dapat
dilakukan oleh slapa sata dan tidal diperiukan keablian
atau fpedsialisasi khusus. Dan 1ni birasanva mereka lalukan
karens sdanya desar hubuinasn yang i1ntensly, arktimya antara
Hrang-orang  yang hidup berhadap-hadapan mulka dan saling
Haral mangenal antara arang yansg Nidup dalam masyaraksat.
rEhNyataaan sosial telah membukitikan, bahWa manusia memili-
k4 dida whsur dalan dirinve, valtu apdividual daiv sosi14al
gan kedua sifat tErsebut selalu mempengarubl panusis dzlam
geraknya di masyarakian easmiran WUrya dan Al s "
i¥83: 37) . Jadi berarti mereks harus barsifat sosisl Redun
Juges sekali wWaktu bersifat individual demi haknva. Eig
da’l am pergadlan hldup sehari-hearli tidak mEnimSullian

masalah, torutama dalam kEhldupan bertetangga.

C. Menglhkutl Adat istiadat setempat

i dalam hamgir seous mesysrskat manueis di selurub
dumia  hidup dalam adet setempat, Mereks harum menglluti
dan menganutnys, apabllsa tidal Ingin diguniing dalam
masyarakat. Dan biliasenva yvang biasa dilsaiukan masvalakat
gelandangan adalah mengadakan pesta dan upsacara padsa saat
LRrJjadinys masa-masa pRralibhan sepanjang hidup tndivioual,
¥altu masa kelahiran bayl, ma=a pEnyaplihan dan mané anak-
atial k& tingkat dewasa, Dealam satu kebudayaan darl masa
Helahiran bayl ke masa pEnyapihan dianggap amat gQaWeat
tetapl ddlam masyarakat lain tidak, ind dissbshlian Karenas
kesadaran uwilm diantara seoua manusis di lingkungan so-

Bialivwa dan vyang lebih luas (Koent joraningrat, L1189
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sengsara. Oleh warena itu kebijaksanaan untul menanggul a-
ngi masalah peERgangguran  tersebut ads 2 pendekatan,
valtu 1

k. perluasdn kessmpatan kerija

B. perluasan sarana pendidikan dan paningkatan mutu

pendidikan  Sumitre Djoyohadi kusumo, 19773110 .

FMasalah kessnpatan jerja adalah banyak faktor Yang
mempengaruhi antara lain :

= partumbuhan sngkatan kKera

kependudukan

pendidikan dan pertumbubhan keseiuruhan perekonomian
perta ketidak seimbangan antare aspirasi dan harap

arn  rakyat akan pskerja2an dengan kesempatan yang
tersedia (Andirew Elowsr dan Braname Theimpison ,
1%833417) .

Walaupun banyak faktop mampengarunl kesempatan keras
namuin dipengaruhi  Juga oleh keEtimpangan-ketimpanaan di
masEs fampaid. Fetimpangan-ketimpangan yang mEmpEfigaridbi
ugaha—usaha perluasan kosempatan kerja adalab :

- pola pembinasn pendidikan P. Jawa dan Luar Jawa

= ketimpangan pembanaupan antar dasran

= Vetidakserasian laju pembangunan di desrah kota dan

pedasaan

= kurang berkambangnya situasi pasar tenaga kKerja

sehingua timbul kesenjangan permintaan diEf pEnawar-—
an tanaga kerja

= kurang terdapatnyas pengetabuan antara program

pendidikan dan arah EET R VLT .

Eetimpangan koordinasi dalam pemiliban investasi
gpadal modal dan padat karva.

ketimpangan tingkat produktivitas antara sektor
pErtanian, mon pertanian

= KUFang serasinva pir bembangsn sektor formal e
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Egk Tl 1ndormal
= masalah FERENGOUr & t@rbuka dan PETIOS NOQguUE &1
tersslubung
ketimpangan peranan pesgtrintah dan swasta (Mendra
Esmara, 19841103 .
belandangan adalah golongan masvarskat pEncarli Ker (8.
Umumnya meareka darl dess mengady nasib ke |lota. Karena
tidak membaws modal pendidikan, kegtrampililan dan fFisik vang
handal di samping sulitnya lapangan kerja di kota L T
rya mereka beker ja seadanyas seperti P &M peEngumpul bae -
ang bekas, pangemis dan lain-lain vang oleh masvarzkat

umum dipandsng Tidak layak.

2,2.4 Intensitas Perolehan Fgnualuan dar) kelompok / Mas-

yarakat

Manusia hldup selelu dituntut untuk mampu  memenehi
Keoutuhannya, Balk itu kebutuhan jasmanl maupun Fokhani .
Manusia tidak akan merasa bahagla hidupnva kalau mereks
tidsk mampu  memanubi kEetbutuh&nmys .  ManupFut Elizabeth
Michalds, kebutuhan dasar menueEila meliputi g

). kebutuhan kasih sayang;

21 . FEDUtuhan rasa amarn

43+ kebutuhan untuk mencapal sesuatug
%) . lebutuhan agar diterima dalam kel ompok {1965:5%) .,
Manusia ternyats sangat membutubkan suatu KElnginan agal
diterima dalam kelompoknyva atau kEghbu tuann'yva akap aktuali
gasl diri; dan ind Eidak mudah dilakukannya. Kebutuhan ini
feliputl ant&ra lain i

1. tingkat pendidibkang

). statum / kedudukarn

e harga diri (koentior oRingrat, 19¥81:73).
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Tingkat pendidikan

Dalam kehidupan sosial, torutama dalam bernasvarakat
individu &akan menilal SEREQrang bukan dari harta atau
KEbun meEreka namun melibatnva dari jenjang pendidikannva
(kammiran Wurjo dan AlL Syaifullab, 1983:1122). Pendidikan
JUGs  mempengaruhl harga diri den gengsi sesecrang  dimata
masyarakat, karena merexa akan dihormati |, disegani bahkan
menjadi pujian dari masvarskar Juga disebabkan karena
sampal tingkat mana mereks bersekolah. Karena Jiga merupa-
kan kenyataan bahwa merekd yang berpendidikan akan berbeds
derigan mefekas yaAng sama uekalil Flidak pearndh sekolah.
FPerbedaann ini terutame meivangkut masalah sikap. Hal ini
berarti bahws sikap messcrany yvarg berpendidikan adalah
Eppan santun oalam pEFgaulan, menghormebi sesama LPehlwachuy
selalu menjaga keamanan dan keptertiban linghurgannya.
Bedanghan wmereka yang tidak memiliki Jenjdng pandidikan
biasanya dalam bersikapo adalah kEurang meniliki ARy
S4ntun dan kurang bisa mengbargal orang lain bankan mereksa
mEmPpUNyal kKecenderungan mengacaukan Vingdungannva. Maman
Fal ini Bukan perarti mereka vang tidak berpendidikan
sdlalu dikategorikan Jjelek dalam kehidupan soelal akan

tetdpl hal itu tergantung faktor manusia itu gENgit L.

- Status ; Kedudukan

feberadaan sesegorang agar diterima dalam k@lompolkniva
JUuge  diteEntukan oleh status/Kedudukan mereka. Menurut
kFoentrojoningrat statussdieduduksan adaiah posisl des=orang
teekelompok orang dslam suatu kelompok BnElal forgenisasi
Homunitas) sehubungan dengan or&ng-orang lain dalam kelom-
ok ituw (1981108}, Jadi dalam peErrgaulan Heprari-haed
individu dalam masysrakat Blassanva menila) pergaulan

adalah dari Btatus mereka dalam masyarakatnva, apakah
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m@reka darl golangan masyarakat kayva, sukup atal miskin.
S@seorang dapat memperolell kedudukan tertentu ity melsluz
& Ehra, valtu
Ly. kedudukan yang didapat secara otpmatis, vad tu
kedudukan yang didapat pada saat 1ia adilabirkan
L sesuddhhya fanpa  individa Barsangkutan
berusaha Lntuk mewperolehnyvas
<)« hedudukan yang diperoleh dari hasil usaha minimal
netelan 18 menjatubkan pilibhannyva, misglnva
dokter, pongacara, petani, gurd dan ssbhagainya
(Koentioroningrat, 1981:7%),

Hal i1ni berarti bahwa, kEalaw mersba sanlilii i kedudu—
kan sebagai dokter makas sudah tentu meErska akan dipuia dan
dikenal otrang banyak, dan mereka akan mondapat Cempat
el ta kedudukan yang elite dalam maeyvarakat 1 ingkeng=
annya. Sebaliknya adpabila mereks tidak memilikl status
atau pengangguran babkan gElandangan maks orang akan
mEmancang wmereka hina bahkan meremehkarnnys. Ma L aupiin
sebenalrnyva keadaan seperci itu btidaw diperbolenkan. Farens
teleh diatur dalam Undang-Undang Dasar 1745 pasai ZF  ayat
1y yaitu semua wargs negara bersamaan Bedupukannys i
dalam hukum dan pemerintahan dan wajib meEnIuniung  bulkum
dan pEmer intabhan 1 te dengan tidsk ada hecual inya.

Fanyatasn moslal yvang eda masih banyak menunjukkan
bahwa Intensites pengakuan Lndividu terhadap keneradaan
indivady yang lain agalah berdagsirkan stoatus atau kadudi-

kan meraka.

Harga Diri
Feberadaan sessorang dalam Lingkungannya, dlsamping
dipangaruni oleh tinghat pendidikan, status Juga harga
dirl (Losarsono, 19883113). Menurut Zakiah Sudragist har g

gxri  sdslah mesualu  vang membert arti dan nillal L -Talsl
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tiriggl dan bahkan nilail itu tidak mampu ditukar dengan
#papun tetapl nilal 1tu memberikan rebanggaan pada diri
Aesecrang (15¥78:3%5).. Bahkan mereka rela mati Harya vinE L
m@mper tahakan harga dirinya. Harga diri SEEMUrang juga
dapat ‘ditentukan olah lanlang pandidikan. Semakin tinggi
tipgkal pendidilkkan semakin tinggi puls harga dirinya,
terutama oi mata lingkunaanmva. Setiap orang di dunia im
memiliki harga divi dan tak seorangpun wang mau  diipjalk-
indak  harga dirlnys. kerena hanya orFang Fang  Lerganggu
Jiwanya vyang mal meErgorbankan harga dirinva. Jadl sese-
grang agar xeberadaannya mendapat pengakuan dan tempat di
mEsyarakat Lingkungannya maka kepercaysan diri dan
keuletan harus sslalu di tumbuhksn.

Unsur-uneur tersebut sasngat besar perannya bagl upaya
aktitalisasl diri terhadap lingkungan. Adapun masalah
intensitas pengalkuan ateu aktualisa=sl diri disin pErul i'e
kaltkan dengan kehldupan kalompok gelandangan di Yayvasan
Dhlarma Bhakty #dalah melliputi agpel —aspek sehaga
BeErlkut ¢

17 . mEnanamkan Jiwa mandiril /'sliraswasta

d1. Bikap mental dan kepercavaan diri

St . pengembangan dava inisiatif dan digiplin

ketiga wnsur torssbut Hangat mempengarubi aktivitas
para gelandangan, terutamsa di dalam upsyva meWu Judkan
aktualisasi dirl dalam proses interaksi dengan sSesEqrang
2tau  kalompok  @mssyarakat dan lingkungan, Earena s
prinelpnysa  senuae orang mengtnginkan suaty kehidupan wvang
s jahtera haik lahir Mapun batinnyd. Manpusia akan mEFasa
tersikega dan menderita apabllas keheradaannya ditengah-
tengah masyarakat disbaikan | ZoesarennoD, 1988113 Dan
Agar keb&radaannya tetap diterima oleh lingkungannya, maks
mEreka harus mampu mandiri, pDeruh peErcayva dird, inlsiatis

gan disiplin. Adapun UnNsUr-unsUr tersebut dapat penulis
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Untuk mengembanglan sikap mandiri, maka banvak unsur
YATIg mempEngarunl vaitu

1)« unsu® pEngEtanuans

21« unsur ketranpilang

o) s unaur =lkap mental;

A . unsur kewaespadasn (Soesarsono, 988127 .,
al .. Frengestahuan.

adalah unsur yveng mencirikan FEnapUuan sesenrang Yang
Lmumiyda lebilh  banyak ditentukan oleh tingkat pendidi-
vannya, balk pendidik formal maupun bukan. Dan pengetablan
EEsa0rang 1tu dapat jugs berkembang dari  nasil belaijar
sandlrl .
bY. Ketrampilian.

Fatrampilan EEEEOF&nNg umdmnya banysk diperoleh mela-
Tud latihan dan pengalaman kerja nysta. SEseorang tidal
akan mempunyal peEngalamdn yang banvak Jikae ia tidak diberi
kesampatan Untuk berprakiek. Sessoirdang yang memiliki sudatu
neaghlian tertentu maka dkan menjadi pravtesional. Dan
hilangkan rasa enggan dan malas, karena hal 1n1 mendorang
BeseEcrang untul hidup ssensknya asodicrl.
£). Bikap Mental.

Sikap mental adalah tanggapan atau tingkah laku
sgpseorang Jika dihadepkan pada suatu situasi te teEntu
|Seesarsono. L¥B8:128). Barkaitan derngan masalah inl, maka
EfEEeorang dituntut uptuk memilikl zgikap wira ocan kesatiia.
Artinya mercka Jargan memilliki sikap memantingkan difd
s2Ndiri. SECara Jujur mae pengakul Kesalahan Bilg telah
Diprbuat salah, maw berkdorban untuk kepentingan orang
banyak dan sebagalnyvas
d} .« FRewaspadasn.

Dalam mewuJudkan sUatu prinelp hidup mandirl, Whsur

kewaspadaan adalah sangat penting. Kewaspadaan merupaksn w
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paAduan uneur pikiran dan glkhap terhadapg sesuatu wvang alisEn
OMEaANGg . Pan perlunya masvarakat gElJﬁdﬁHgﬁﬂ maningkatkan
EWaspadann demi kesejahteraan hidupnva. FEvadpadaan
ddalah marupaskan pemikiran stau rencena tindakan BEBED AT
LENAdap ResUATY yang mungkin atalu diduga akan dialaminvya
(Gowsarsano, 1788:28). Pilklran dan rencana bindakannva 4 ku
altujukan untuk dapat menyggunakan SELlap kesempatan vang
mendetang dengan bepat dan mobail mungkin, sehingga dapat
manghasilkan sesuatu yang berguns bagli dirlnya, keluarga

nya, usahanya., lingkungannya dan Dangsanyid. Karena dalam
ke dupan seharl=harli sesac afiy akan mengagunaksn pemibk liran
dan geraknya secara otomatis dan {tu mErupakan hasil
gabungan darl unsur pemikiran, ketrampilan, sikap mentsl
dan KEpeanpadaaniiya,

Sikap |kemandiFian dalam diri individu harus sSelaly

dltumbubkan, agar tercipts suatu manusla varng berkwaltas,

Farena wsikap mandirl akan mampu mewuiudkan sustu  sib il 4
CaENgoUng lawab terhadap diri Bendlr ) I Lilngkundgan,
Gerani menhadapl resiko dan =aflggup mehanggung &apa yang
Jadi KEputusannyva {Materi Kulish hEWwiraswastasn. L FEST 5
Dengan memilikl jiwa mandiri, maka BERSOran akan  mamnpu
meEngak tualisastkan dirinys dalam | ehidupan sssial,

i | 1

<.<.2.% Sikap Mental dan kKEpercavaan Diri

setilap manusla selalu dltuntut untul mifnlmal ATV [
menghl dupd dirinva dar.  BelUusrganya, keinudian menolong
Bangsa dan umst nanueia. Dengan demikian berarti sikap
Wanta: sangat diparlukan aga mergkda ‘dapat hmenghadapi
tantangan dunia vang makin penuk dangan persaingan. Dengan

Slkap meEntal bararti bagaimana mereka menenbulkan langksh

Vg rRpAat gquina. memenuhil LWesejahtorian nidup baik did
Lingrurgan kelusrga maupun masvarakat luas | SosBar Bono,

ITEEsL0) ., vedanghan upayva memperoclah pEfngakuan  dari i
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Bydrakat juga dapat dipsroleh dari usaha wuntuk Ty T T S
raga perceaya diri di kalangan individu. Fepercaysan diri
ddalah merupakan sikap dan keyakinan untik memulai, mela—
kukan dan menyelesailkan suatu tugas atau peker jaan Fang
harus dihadapi (Soesarsano, 1988:¢19). kKepercayaan diri
BEEIOrang dapat dilihat dari kemantapan hatinya dalam
upaya aenyslessaikan peker laannya. Faktor kegagalan vang
pernah dialami sessorang dalam upaya melakukan usahd &Etau
pekeriaan biasanya akcan mudah menghnilangkan rass percava
diri. Oleh sebab itu janganlah terlalu bernafau brkuk
melakikan loncatan yang lalh, dalam waktu vang Bingkat
dalam menyelesaikan pekeriaan atau usaha apabila Kondi=zs
dan  kemampuannya ftidak memadai. Sams halnya dengan yang
dialami masyarakat gelandangan di Yayasan Dharma Bhakti,
mereks selalu berusaha untulk bekerjia apa ssis yang panting
tidak merepothan orang lain dan mereks dapat memanubl
kebutuh&nnya sehari—=hari. Walaupun merske nanya I A L e
sampah. mengayuh becak, menjadi petugss kebersihan  dan
MEnQEmsEn  ddrt runah ke rumah namun mereka sudah mnerasa
bahagla hidup dengan anak dan istrinya. EKarena mercka
menydadari dan mesbAandinghkan |leadsannvs dengarn sebslum
mereks berada Ji Yayasan ini.

Tingkat kemandirisn erat hubungannysa dengan tingkat
Keparcayaan diri  seseorang. Sedangkan kaparcaygan diri
SECara  langsung maupun tidalk langsung aksn mempengaruki
sikap mEntal sessorang (Soesarsano, 1988:23). Kep=ircayaan
diri merdpakan landssan kuat untuk menlngkatkan karss dan
harya sesearang. Sebaliknva karys yang dihasilkan sese—
grang akan menumbuhkan dan meEningkatkan rass kepercayaan
diri (Wasty Soamanto, (982 1 %%). Dan ini berarti pLula
bahwa dengan memiliki rasa percaya diril vang kuat serta
Bikap wmental vyang tangguh, maka seseorang akan mudah

m@rnempatkan dirinya dimans saja mereka berada, neperti
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falnys keinginan Lirs kil fampEroleh pengakuan dar i
masyarakat, sehingga e & akan merasakan bahwa

Kehadirannya Jjuga alharapkan terdtamsa olsh kieluarga .,
masysrakat serta lingkungannya serta bangsa dan neEgaras.
Sehingga wmersks akan selalu berusaha dan tidak putus asa

dalam memenuhi Eebutuhannyva dan mencapai kesejahteraan,

- "

w.2.4.3 Pengembanasan Dava Ioisiatif dan Dimiplin

Upaya mamperoleh pangakuan dari masyarabkat jugs dapat
dilakukan dengan mengvibangkan daya inisatif dan disiplin.
karena sefeorang yang memiliki dayva inisiatif, mereka akan
AP menghadapl Migup. loisistifd Eama dengan mendlsal
artinya ARl @ 4 SERUATL  aTtsU berbust (Sioesarsano,
1988:123) . Hal in: seraing dinpubungkan dengan kemampusn
indiviou uptuk memulai sesuaty jika ia dinadapkan pada
kesulitan. Karens terkadang orang bila dihadapkan pada
BURTU mazalah seperti KecEFlakaan vang mereka temui sagth
Ltu maka kadang fiatinya tergerak tapl tidak berani bep-
tindalk . Hal 1ini dikatakan meareka kurang int=xatlf.
Munciutlnye sikap cepat tanggap terhadap lingkungan, suka
menalong; bBerplkl) kritis, ramah adalah merupakan clred
sikap inisiativ. BDdan hal {ni harus selalu dikembangkan
Egar mereka dapat berperan serta dalam kehidupan Bosial
sEhinggs kHeberadaannys akan memililkl arti dalam masvarakat
dan ingkungannya.

Kemudian disamping 1ty sikap Oisiplin Jjuga besar
pErdnannya dalam upayve aktualimasi diri. Distiplin pada
Nakehzathnya adalah suaty paitsesn Jdiri wnbuk selalu e e ek A
Mo ma dan walktu yang telah ditstapkan [BDBsar BONG,
1788:35) . Seperti tidak selanggar amanah, atau mengamodl
Barang yandg bukan miliknya dan sebaliknva harus berbuat
baik seperti yang diperintahican, harus sopan dan sebagai-

Mya. Maorma 1t selalu ade dalam kKehidipan sosial, oan
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mardisilse Cidak bisa melepaskannya. Norma Szbagal unsur
disiplin mengandung 3 H, vaitu : halal, haram dan harus,
Haram berarti tidak bolsh dilakukan, halal berarti boleh
dilakukan dan harus adalah hal yang wajfzb dilakukan
(Soeaareono, IFE8:30).

Dari wuraian tersebut, berarti bahwa dalam Fisbungan
poslal itu bersifat kompilek, banvak tuntutan-tuntutan Wang
narva dipenuni baik 1TL  menyangkut. kehidupan pribadi
maupun dalam kelompoknya. Manusia dituntit mandiri, psnah
FEercaya odirl, inisiatif,; kreatifF dan disipglin agar mampu
tegar manghadapi hidup vang acrba swulit salalipun. Agar
mErekd manpu menunduklen apd pang merekd miliki damn RSN

memenuhi kebutuhan akan pengakuan dar: o ang lain.

2.3 Rmgar Fangangen Teord tentsng Hubungan Pelavanan
SaEilal terbadap Aktivites Sosial Gelandangan

BeErtitik tolak dari apa yang menjadl tujuan dar { pada
peambangunan di Indonesia adelah bertuluen uptuk meweiudican
Iusatu masyarakat yvang adil dan malkmur Yang meralta materiil
dafn =piritual. Hakekatnya penbangunan adalsh membangun
manueisa Indonesia seutuhnys dan pembangunan seluruh mna-
syarakat Indonesia (GEBHN, 1988). Hal iri berarti balida
pambangunan  Ltu  tidak hanya mengeiar  Femaluan latkilriah
ateau patinian saja namun keselarasan dan kesgrasian antara
keduanya. Di sBamping itu juga babwa pepbargunan  harus
dirasakan jugs oleh seiuruh golongan atau laplsan mabyara—
k&t tanpa kecusli. Dan barus benar-benar dirasakan oleh
seluruh  lapisan masyarakat eebagal perbeallarn tinghat
Fiidup.

Ferdasar tujuan di atas maka berarti bahaa pembangli-
nan dl1 negara kita pada prinsipnya adalan untiuk keaejfah-

teraan dan perbaikan tihgkat hidup manusia. Kemudian Wang

meEnledl masalah adalah bagaimana mengupayskan agar Euduan
' |
SRR Ty o} TrENAM
1!'! % | [ rll- 1) !l i | ]
ey UNIVERSITAY JEMBER



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

47

tersebut dapat tercapai, vyaity bagatmana menciphakan
Mmarsia-manusia berkwalltas dan yang mampu bersaing dengan
kehigupan s0sial yang makin komplek. Memang sebagian dar)
mersla telah mampu memenuhi: kebutubhsnnya bahkan tergolong
Qrang yang kaya, namun Juge tidakx sedikit dari mereka yvang
mendar ita karena tidak mampu memenubi kebutuhannva kareha
tidak memiliki pekerjiaan dan ponghasilan tetap. Keadaan
sepertl ini banviak dialami ocleh para pEnyandang masdlah
sosial, sgperti r gelandangan dan pengemiss Meraka Juga
berhak atas kehidupan yang ss#jahtera ball lahir mauvpun ba

tim,

Melinat kenyataan ysng demikizn, maka peranan lemba
gu—-lembaga sosial bDalk pesmerintsh maupun Bwmasta BaLar
diharapkan, vaitu memberiken pelavanan semaksimal murgk in
guna membanty mereka mengatasni kesulitan-besulitan vyang
mereka hadapl utamanya menyanghut mazalah kessjabteraan.
Walaupun kita tahu telah begitu banvak vavasan dan lembaga
soslal didirikannya, namun kepyataannya masih banyak saja
pdra gelandangan aan pengemls vang hidup berkel iarsan
Eampai-sanpai mengurEngl keindabhan suatu kota,

Ol.eh karema itu Penulls ingin mengetabui bagaimana
danrn gEjaubhmana usaha~usahe pelavanan dari EiL el lembaga
yavasan rehabllitasi gelandangan dan pangemis & A meielka
tidak mengalaini kesulitan lagi dalam bergaul dan melaksa
nakan tugasnya dalam kehidupan soRial. RKesodian usshs
pelayanan inl sifetnya marnusiawl, artinvse tidalk semata-
mata  wWntuk mEncar i keunkungan tetapl meinbar i pertolongan
yang Etulus. MEnarut T. Gumarnonugl oho, pelivanan addalahn
semLatil kaglatan Warg terorganiesi dErgan membEer L ars
Bahtuary kspada ofang untuk memeniibi habutuhanmya  dal &
kahidupan eosial (17927:128). Hal int mengingat bahwa manu-
gia hakelkatnya sebagai mavhluk sosial make mereka dituntut

mampy DErintEraksl antar individu maupun  kelompok  dalam
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EEhidupan bermasvarakat. Dalam kelidupan sosaial DEMy &k
s2kali ragam fndistdu dan masing-masing meml ikl per L laku
Yang bDerorda-teda pula. Sehingga harus bisa msenvesuaikan
airi. Flerurut Soerjonco Soekanto, bahwas dalam kehidupan
eoslal individu/skelompok selalu dipengarubhi olen 1ingkam
QEn  dan mereka harus mematubl nilai-nillal danm norma AN
oerlaku di lingkungan itu sshinggs merska akan merasa ansn
dan tentram (1FBB:51). Sebaliknva 1iks mereka tidal 6T L
meEnyesUalEan dirl meka fa akap dikucilkan oleh ke lonpol

Ty8 . Falaw audah demillan manvslsa Y1dak dl1E@a meErasakan
kebahagiaan dan kessjanteraan dalam Mldupnys . Namwn sETak
meraka  yang cukup memiliki pengetahuan dan prrgalaman
tidak banvalk mergzslami kesulitan di dulam proves fntevaks
dalam kehidupan sosial tersebut. Hal inmi tidak berbeds
dengan kehidupan pars gelandangan kKhusunys di o Yavasah
Dharma Bhaktli agar mercka mampl  melasksanakan tugasnyva
dalam kehilidupan sosial, dengan bantuanm usaha-ussha pela-
vElan daril pihak yayvasan terssbuk. Artinya mengusatakan
agar dungan himbingan dan penvuluhan serta kKegiatan wang
mengusanakan meEroka sudtu lapangan pekerijaan diharapkan
Mampu meranankan Jiwa kemandivian danm kemudehan—kemudahan
Bagl diriryd. Jadl hubungan pelayanan sosial Ler hadap

ahtivitas gelangangan adalah sangat erat dan tampal Jelas

Lawas )l DEBSC Fandangan Tegri Tentang Hubungan HAntara
Pelavenan Pendidikan Etika vendgan Malakssoakan Jugas

sosial Ralam kehidupsn Bermasvarakat
alam proses interaksi, akan mendarondg marusia Unbuk
melakukan aktivitas-aktivitss. Seperti Yarg dikenubkalkan
Dieh Sosrijong Soelkanto oabwe :"interakal adalah meripakan
kunci darl s8nua kenidupan =sosial, sahingga Larnpa
interakei tak akban  mungklin ada kohidupan bersama’

L1FE7 1 BO).
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mengumpulkan puntung rokok, mErcarigkul i Eanah kosong,
bertukang di bangunan, membuat barang klitikan danm  bahan-
bahan yang dicarinya daril onggokan sampah" (1984 31 &4).

Dari pengertian tersebut dapat disimpullan bahwa,
gelandangan adalah aorang yYang dalam |leadaan wajar-wajar
gala artinyva mereka dapat dibina, dibimbing dan dimotivaei
untuk diarahkan keljalur kehidupan yvang wajar, yaitu agar
mamiliki harga diri, mandiri, punya sikap percayva diri.
Jadi perlunya ditumbuhkan Jiwa mandiri dan kepercayaan
#La8 kEemampuannya sendiri, artinya dengarn semiliki Eenpat
tinggal yang menetap, punyva kelusrga, anak maka akan dapsat
mEnumbubk&an r&asa tanggung jawab para gelandangan dalam
menghidupi a&anak istrinya. Gehingga mereka lebih  punya
kemandirian s&rta parcaya dirl terhadap keberhasilan yang
akan dia raih. Earens smerela merasa lebih dapat hidup
damal dan aman karens telah punys rumab. Dan  pandangan
masyarakat telah lain bila dibanding dengan pads saat
meEreka masih menggelandang dulud. Dengan kakta laip
masyareakat sedikit deml sedikit wmerasa merska meniadi
bagilian dorinya.

Darl peErnydtaan di atas jelas bahwa upayva pelavansan
gosial tentang pEnyediaan pEnaimpurigan bag: palra
gt landangsn sangat berarti bagl upsva intensitas pengakuan

sosial utamanya dalam proses pergaulan bermasyarakat.

2.4 Hipotesis Penelitisn

Dalam prosgedur penslitlian, hipotesin MEFrdpakan Jaka-—
ban samentara daril masalah yvang ditelit: atsu merupakan
dugaan sementara dari masalah vang ditelitl atau merupakan
dugaan E&WEntara yvang masih belum terbuktl kebesnarannva
dengan hasil analisa data vang ddiperolen.

Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis dalam papelltian

dibedakan nenjadi dua, yaltu hipotesis mayor dan hipotesmiu
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mifnor. Hipotesis mayor adalah induk menjadl sumber anak-—
#anak hipotesis yang disebut hipotesis mingr (1983163,
Sedangkan Marzuki membedakan hipotesie meniadi hipotesis
kerja atau hipotesig alternatif vang diberikan simbol Ha
dan hipoteslis nol atau hipotesis nihil atauy n$ipotesis
BLatistik yang dibari simbal Ho (1983:138).
Selanjutnva Z. Nasution wmenggolaongkan hipotesis
meEnliadi  dua macam yaltu hipotesis Kerja dan hipotesis
nifRil atau nol (I9E2153) .
Berdasarkan dari pendapatan di  atas, maka dapat
disimpul kan banwa hipotesis penelitian ada dua Jenis,
yaltl 2
l. hipotesis keris atau hipotesis alternati® vang dising-
kat Ha dipekai untuk menyatakan adanya pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y3

2. hipotesis nol atau hipotesis nihil yang disinghat Ho
dipakai ‘wntuk menyatakan tidak adanya pengarub  antara
Vvariabel x terhadap variabel ¥,

Barkaitan dengan dus jenis perbedaan antara hipotesis
terssbut, maka dalam penelitian dipilih atau diafukan
hipotesis alternatis atau hipotesis kerja dengan alasan
dapat menduiung landasan teori pada pab TI. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sumadi Suryabrata yang menyvatakan bahwa
Jika landasan tearitik itu mengarabkan pada RpEnyimpulan
"kmetidak ada hubungan® atau "ketidak ada perbedasn”, maka
hipotesis penelitianyang dirumuskan merupakan hipotesis
nol., Geballknya, jika tinjauan tecribtlk  mengarahkan -
Ayimpulannya ke "ada hubungsn ataw "ada perbedaan” mala
hipotesis penalitian yang dirunuskan akan marupakan hipo-
tesia altermatift (1952071).

Winarno Surachmad, berpendapat bahwea hipotesis nol
diujl dengan perhitungan statlstik, sedangkan hipotesis

herja umumnys tidak (1980:62) . Selanjutnya di dalam mensn-
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<+ Douervasl dilakdbkan dengan mengsdekan penosnztan
JE2T meENcETat data vang dibuatubhbang
. setElah diadalkan pencatatan lalu gikorer s: hemball
date yang diperolebi
4+ selanjulnya  data tersebut segera disusun  sebagal
laporan penal Lt iEn.
Frosedur chesrvasl sdalaty sobagst berilut @
L. membuat catatap eampshdot atau catatan Liiformal
Z. menberd  btapda pada suatu daftar cak yang sudan  gipore
siapkan;
-+ MRhgecel dan menstapkan nilalove pads shale pepilaian
. mencatat dengen bantusn sustu alat (Marzuki., IY7T=67)
sedanghan dates vang diperolen melaiua oEeErvasd adalat =
Lo menganieti Headaan dan letel gmogrifis  Pantd Yo.ssan
Unarma GBhahtd Talangsarl Jesber .
=, Tastlitae-fasilitas vany torsediada of Panti vYa,asar
Charma Bhakti Telsngsar | Janbei,
Bktivitas pEra gelandsngan di vayssan  Dharma  Bnawti
Talengsariy Jember.

Snted Netode Ity view/ Wawancars

Herurut Sukrisno Hadi., wiwancsErd atad 1nte)vioe
sdalah suaty proses tanve Jewab plsah dus rEng atau letiln
ber haddpen sacars Tisih (EFLE AT . Beourut Grg Adii
o padil intervied adalah auatu proses tanva Jakgll =Zediars
lisan dimdns T oramg eted 1ebin Bl tiadapen Swmcara FiE1)
veng  satu melinet yapg leinnys  oenogengarkan BlLaraiys
1176433 . Dard Medua pendapat tersebut dopat disimpolkan,
CahWa iptervies adaleh suatu tebholk  wnbok M pL Lira
dati. dengan iaiafn tanya Jawab sebagei informasil o il
ciporluken dalam penelitisn, Adepun jefis inte'viEen  @ent

rFut Subdreint Acllunte sebegal oeribut
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4 Ada Fubilargen viind  rendah antara pal avapian
pomenuban  rebutunan perumahan dengan  1htensitay
perolehan P ngizlousn dar i helompok  /nagy arabat
gelandangsn fayasan Dharma Bhakt: Talangsary
recamaten paliwsates Kabupaten Dagrah Tingkat 14
Jamber

9.2 Heran
Diantara salab saty sapek perentu yang berisplikacs
=rhadap Jpaya mﬂnqitisi masatan gelandangan andalan
PEV lUNYa ' peEran sSerta lembaga-lembags soslal i dalam
usahanya  member lksn  pelayanan, bimbingan,  penvulubsn
5E¢ikiimal mﬁngh;n agar masyairakat gelandangan acrasa
kEheradasnnys: dibutubkan oleb 1lingkundgsnfiva. Oleh Lvarena
Lt parlunya aslaly ditinghatkan unﬁvnrupnyn pelavanan
oleh lombags-lambage sosial baik pemer intal aupur i la,
Handakhvn'dltlﬁgkatknn upaya program terutams renbins
mai al dar etikat mokeka melalul keglstan-kegiatan
pengafian, el Ee =T Y Sarana-garina beagamasn
dilingkungannyd, larena hal dnd dapat  gwsbantu  mereks
dalam melaksanakan tug@p pergaulan masyarakat.
.Harﬂannrkan Rasil penelitian varg talal penulis
lakukan, maka ads beberapga saraf yang  hendil  penuliy
sampalkan, antara lain
Bagl wargs gelandangsn Yayasan Lharma Bhaktl Jember
Handakﬁfp sglaiv mengikuty Heglaten-kegiatan  brablagesn
dan. penyuluhan yang dladdlian pibak deRbags khusussya
Baterl vang beramanfaal bagl Upaya peninghatan akbivitas
woalialnys.
<. hipada Fenuurus Yavaasn Dharms Bhakti
Bag:  pengurus lambags Yayassn Dharma Bhakti bhendaknya
sélalu berusaha mEningkatkan mubu peleyanannys schinpga
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Pava gelandangdn torsebul dapat meraszakan manfazabtnya

terutama dalam NEl Kemanollr i anmya.

Kegada lnstansi/Lebbeos Teckait
bagl Instasl/lembage teriatit nendalinya eelalu memantsy
LEmiine ga— L BEmbDags sasial soportl vayasannant L

rehabllitanl yang ads sehingga terjadl kerls sama  yang
Beik utamanya Qalam peayiapan mater: program bimbingan,
Pri vy L L L P dan maLlwvasd Yy RN barar Lentas| pac
s e bnis tud ey
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ANGKET PENELITIAN

1. Pefyoiuh Pengisien

l. Tulislah identitas saudara pada teEmpat yvang terse-—
didia

2. Berikan tanda silang (X) paada alternatif jawaban
yang sesdsl dengan keadaan vang saudara alami
ik@andaan yang sebenarnyal .

3. Bactalah terlebih dahulu setiap pertanyaan yang ada
dangan teliti saebelum anda memberikan jawaban yang

tepats
11. lgentitas Responden
l. Jenis kelaain S e e, | Ao L)
El U"fllqlr -I- EdA @ @ @ @ododdesss s 8 F i@ 6 oce @6 e s =8 @
3" Hkﬂfiﬂm H FEFAF&@ivdTsdasrreswwsps BB Fddases o® oo

111. Pelavenan Soslsl
A. Celavanan pgendidiken lewat pgoatersn dan penyogacan
dalam Qfeotuk pepdidikan estika (Pergaulan dan

L. Dalam rangks usaha pelayansn, plhal yavasan oemberilian
bambingan dan penyuluhan tentang tats pergaulen  nidup
bermasyarakat; melalul pendidivan etika apakah andas
mengikuti ¥
4. Selalu menglhutl
k. Kadang-kadang mengikuti
E. Jarang mengikutl

L. RApakah kegiatéan Dimbirigan penyuluhan ini, dapat
mEmbanty 2audsra dalam pergavlan sehari-havi 7
d. S=lalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang

. Seteélah mengiluti keglatan bimbingan penyuluhan tentang
stika porgaulan bermasyvarakat, apakah anda sesahami dan
mevil judkarnnys dalam slkap sehari- hari 7
a. Selalu memanami dan mewu judian
b. Kadang-kadang memabami dan mewuiodkan
C. Jarang memahami dan mewujudican

4. Apakdah &nda  Juga merauskan sanfaat dari kegiatan
bimbBingan penyuluhan torsebut 7
&. Belalu serasakan
b. Kadang-kadang merasahan
c. dArang amerasakan
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